V. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan
dan saran sebagai berikut
A. Simpulan

1. Primer BF02 dapat mengamplifikasi dengan baik untuk sampel burung
bondol kalimantan (Lonchura fuscans), sedangkan Primer BF03 harus
dilakukan optimasi PCR dengan BSA 0,5 pl.

2. Primer 2550F/2718R dapat mengamplifikasi dua betina dan 11 jantan
dari 13 sampel burung bondol kalimantan (Lonchura fuscans).

3. Terdapat 4 (empat) alel pada lokus BFO2 dengan heterozigositas untuk
Primer BF02 adalah 0,154 dengan frekuensi alel masing-masing

adalah 0,3077, 0,5, 0,0769, dan 0,0384.

B. Saran

Metode ekstraksi yang digunakan dapat dilakukan dengan
menggunakan Kit-extraction. Terdapat beberapa primer yang dapat
mengamplifikasi genus Lonchura yang belum diuji oleh peneliti yaitu
BF04, BFO05, BF08, BF10, BF17, BFI18, Indigo27, dan Indigo28.
Elektroforesis yang dilakukan sebaiknya menggunakan metode PAGE,
sehingga pita DNA dapat terpisah dengan baik.

Pembacaan hasil elektroforesis diperlukan penggunaan alat

genotyping seperti ABI 3500 Genetic Analyzer untuk meningkatkan

36



37

validitas data. Dilakukan optimasi PCR pada penggunaan primer BF03
untuk mengamplifikasi burung bondol kalimantan dengan BSA dan

DMSO.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Pengambilan Sampel Darah Brung Bondol Kalimantan

rung Bondol Kalimantan

"

Lampiran 3. Hasil Optimasi Primer BFO3 dengan BSA 0,5 pul pada 13 Sampel
Burung Bondol Kalimantan

Ml 2.3 465 6 7 8 910 11 1213 M
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Lampiran 4. Perhitungan

1. Perhitungan Frekuensi Alel

(2n;+Xng;)

Xi-
2n

Keterangan:
X; = frekuensi alel
n = jumlah sampel
n; = jumlah individu bergenotipe homozigot alel i
n;j = jumlah individu bergenotipe heterozigote alel i

diketahui:
- Alell:n;=4
nij = 0
- Alel2:n;=6
l’lij = 1
- Alel3:n;=1
l’lij ~ 0
- Alel4:n;=0
l’lij =1
- n=13
_ @ni+3Xny) X _ @ng+Xny)
1 3
2n 2n
_ (2+4+0) _ (2°140)
213 213
_8 2
26 26
=0,3077 =0,0769
X,= @ng;+Xn;) X, = @ni+Xng;)
2n 2n
_ (2:6+1) _ (2:0+1)
213 2013
_1 1
26 26
=0,5 =0,0384
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2. Perhitungan Heterozigositas Lokus

h= 2n (1-%x;%)
2n—1

Keterangan :
h = heterozigositas
n = jumlah sampel

X, = frekuensi alel ke 1

4 2
p AeI2x,7)
2n—1

2013 (1—(0,3077 4+0,5+0,0769 +0,0384)2)

2013—1
26 (1-(0,923)?)
25
26 (1-0,8519)
25
_ 26 (0,1481)
25

= 0,154
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